PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan oraganik, baik
bahan yang berasal dari ternak seperti feses dan urin maupun dari tumbuhan yang
sudah melalui tahap dekomposisi. Upaya Pemerintah untuk  mewujudkan
pengembangan penggunaan pupuk organik dengan memfasilitasi segala keperluan dan
alat yang dibutunkan dalam proses pembuatan pupuk organik, diharapkan para petani
dapat memproduksi serta menggunakan pupuk organik secara optimal. Dukungan dari
Dinas Peternakan, Pertanian dan Perkebunan sangat diharapkan untuk keberhasilan
pelaksanaan kegiatan tersebut, pemerintah juga melakukan berbagai upaya untuk
mendukung penggunaan pupuk secara efektif dan efisien, khususnya dalam
meningkatkan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan.

UPPO (Unit Pengolah Pupuk Organik) salah satu program Pemerintah di
berbagai daerah di Indonesia yang dikembangkan oleh Kementrian Pertanian pada
tahun 2011. Program ini bertujuan untuk memperbaiki kesuburan lahan pertanian
seperti untuk meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani dengan memberdayakan masyarakat. Adapun upaya pemerintah
dalam pelaksanaan program UPPO ini yaitu dengan memfasilitasi kegiatan tersebut.
Fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah pada Pengembangan Unit Pengolahan
Pupuk Organik (UPPO) ini yaitu pembangunan rumah kompos, bak fermentasi, alat
pengolahan pupuk organik (APPO), kandang komunal, ternak berupa sapi serta

bantuan untuk pakan ternak. Pengembangan UPPO mendukung subsektor tanaman,



perkebunan dan peternakan serta meningkatakan hasil pendapatan (Ditjen PSP, 2023).

Salah satu kelompok tani yang menerima bantuan UPPO adalah kelompok tani
Padang Cubadak Indah (PCI) yang berada di Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang,
Kecamatan Payakumbuh Selatan. Kelompok tani ini mendapat bantuan UPPO dari
Pemerintah Payakumbuh pada tahun 2013, yaitu ternak sapi bali sebanyak 25 ekor,
dan alat pengaduk serta quick cakar baja. Pengelolaan program UPPO pada kelompok
tani ini belum berjalan sacara baik hal ini bisa dilihat dari salah satu faktor yaitu
jumiah ternak bantuan yang mulai berkurang, sehingga bahan baku yang dihasilkan
(feses dan limbah pakan) untuk pembuatan pupuk organik semakin sedikit sehingga
hanya bisa untuk memenuhi kebutuhan anggota kelompok dan masyarakat sekitar,
sementara itu limbah urin dibiarkan terbuang karena belum ada fasilitas berupa bak
untuk penampungan urin tersebut.

Evaluasi program UPPO pada kelompok tani Padang Cubadak Indah sangat
penting untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan
program, termasuk dalam hal terbangunnya unit pengolah pupuk organik, ketersediaan
pupuk organik yang dihasilkan. Evaluasi yang dilakukan aadalh untuk melihat
kelemahan-kelemahan dalam implementasi program dapat teridentifikasi, sehingga
perbaikan dan peningkatan kualitas program UPPO kedepan dapat berjalan lebih
efektif dan efisien. Evaluasi ini berguna untuk menilai hasil yang dicapai, juga untuk
memastikan bahwa program ini dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka
panjang bagi kelompok tani Padang Cubadak Indah

Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian dengan judul “Evaluasi



Implementasi dan Kendala Penerapan Program Unit Pengolahan Pupuk
Organik (Studi Kasus Pada Kelompok Tani Padang Cubadak Indah di
Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang, Payakumbuh Selatan)”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian mni dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Unit Pengolah Pupuk Organkk (UPPO) pada
Kelompok Tani Padang Cubadak Indah di Kelurahan Sawah Padang Aua
Kuniang, kecamatan Payakumbuh Selatan?

2. Apa saja kendala yang terjadi dalam penerapan UPPO pada Kelompok Tani
Padang Cubadak Indah (PCI) di Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang,
Kecamatan Payakumbuh Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian i bertuyjuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi peternak terhadap Unit Pengolah Pupuk
Organik (UPPO) pada Kelompok Tani Padang Cubadak Indah di Kelurahan
Sawah Padang Aua Kuniang, kecamatan Payakumbuh Selatan.

2. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan UPPO pada Kelompok Tani
Padang Cubadak Indah (PCI) di Kelurahan Sawah Padang Aua Kuniang,
Kecamatan Payakumbuh Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pengetahuan terkait Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) dan



bahan referensi rujukan untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti selanjutnya
2. Sebagai pengetahuan bagi peternak dalam membangun usaha peternakan dan
mengelola limbah hasil peternakan yang baik sehingga bernilai ekonomis.
3. Memberikan informasi bagi pemerintah dan mstasi dalam memberikan arahan
yang tepat guna kelancaran pengembangan pelaksanaan program unit

pengolahan pupuk organik.



